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Abstract

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya pernah mengadakan Seminar
_Ztentang masyarakat perkotaan pada tahun 2007. Rekomendasi yang diberikan
adalah polusi udara, kemacetan lalu lintas dan tingkat kriminalitas di Jakarta.
Untuk mempelajari polusi udara ini akan disosialisasikan proses terjadinya

polusi tersebut. Kata kunci : polusi udara, jumlah kendaraan, dan kesehatan

masyarakat.

—

A. Pendahuluan

Pencemaran udara merupakan suatu masalah besar di kebanyakan kota
besar di dunia. Hal ini disebabkan terutama oleh adanya energi yang digunakan
di dalam transportasi dan industri meski konstribusi alam juga menyokong
melalui kejadian seperti letusan gunung berapi dan kebakaran hutan. Di banyak
negara berkembang seperti Indonesia, konsentrasi bahan pencemar udara yang
berasal dari kendaraan bermotor meningkat sebagai suatu konsekuensi terhadap
meningkatnya pembakaran bahan bakar fosil.

Tingkat pencemaran udara di kota-kota besar di Indonesia dari tahun ke
tahun semakin meningkat bahkan beberapa kota sudah melampaui ambang

batas.

* Drs. Saputro Satriyo, SH, MSi Kepala Lembaga Pengabdian Kepada
Masyarakat Ubhara Jaya.
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'dalam setahun atau tzdak lebih dan 17 persen D1 Pontianak dan Palangl\araya' L

B.

-+ Berdasarkan hasil pemantauan’ _Kementeﬁan Lingkungan Hidup melalui _' |

Az_’gi_Qua_lz‘ty_._Moniz_‘or_'ing'.S_'tation (AQMS), 'd_ari :sepul_uh.-ko'ta besar di Indonesia,
enam di antaranya yaitu Jakarta, Surabaya, Bandung,' Médan, Jambi, dan

Pekanbaru hanya memiliki -udara berkategori ba1k selama 22 sampm 62 hari

selama 88 dan ?2 han S

‘Menurunnya kualitas udara tersebut di atas terutama disebabkan
penggunaan bahan bakar fosil untuk sarana transportasi dan industri yang
umumnya terpusat di kota-kota besar, di samping kegiatan rumah tangga dan
kebakaran hutan/lahan. Dampak negatif akibat menurunnya kualitas udara
cukup berat terhadap lingkungan terutama kesehatan manusia yaitu
menurunnya fungsi < paru, peningkatan penyakit pernapasan, dampak
karsinogen, dan beberapa penyakit lainya. Selain itu, pencemaran udara dapat
menimbulkan bau, kerusakan materi, gangguan penglihatan, dan dapat
menimbulkan hujan asam yang merusak lingkungan. Melihat Besarnya dampak
vang ditimbulkan bahan pencemar udara terhadap kesehatan manu31a maka

perlu d1lakuLan penehtian mengenal bahan—bahan pencemaran udara yang

'berasal dari akt1v1tas kendaraan bermotor khususnya di Kota J akarta Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kimia pencemaran udara di Kota

Jakarta yang berasal dari kendaraan bermotor.

Metode Penelitan

Pengukuran kualitas udara dilakukan di lokasi penelitian yang mewakili
lokasi sumber dampak dan di sekitar areal kegiatan yang mempunyai peluang
untuk menerima dampak. Parameter kualitas udara yang divkur adalah Hidro

Karbon (HC), Karbonmonoksida (CQO), Sulfur Diocksida (SO,), Nitrogen
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-Oksida (NO BN Ozon (O ) Timbal. (Pb). dan debu. Penoambﬂan contoh d1
.Iapangan dwunakan dengan mengaunakan gas “sampler ‘untuk ‘gas dan ‘dusr
B -samplez untuk: debu Metode anal151s kualita suadra dapat dilihat pada Tabel 1.
| ~Hasil analzsm selanjutnya d1bandmg§\an dengan baku mutu hngl\ungan

'-'bexdasarkan Keputusan Gubemur DKI Jakarta Nomor *: 551 tahun 2001.

- umlah titik pencambzlan sampie kuahtas udara ada 2 titik di 1okas1 penehtian

"':Penaukuran Lebzsmgan menggunakan aiat yang disebut sound level meter,
Pengukuran kebisingan dilakukan siang dan malam hari, Lokasi pengamatan
ada 2 titik di lokasi penelitian. Cara pengukuran dan interpretasinya dilakukan
menurut prosedur yang tertera dalam Keputusan Gubernur DKI Jakarta No.
551 Tahun 2001 tentang Penetapan Baku Mutu Kulaitas Udara Amibent, Baku
Mutu Tingkatan Kebisingan dalam Wilayah DKI Jakarta. Pengkuran
kebisingan dilakukan dengan “Leg™. (level equivalent) pada pusat-pusat
aktivitas yang ada untuk memperkirakan tingkat kebisingan yang dapat

ditimbulkan oleh kegiatan yang direncanakan.

Tﬁbel 1 Model Analisis Kualitas Udara dan Kebisingan

1. | Karbon Monocksida ng/m> | Cox meter ex Sibata 1jam
CO). - .. NI '
2. g\ﬁtrogen Oksida pg/m’® | SNI 19-4841-1996 1 jam
NO,)

3. | Sulfur Dioksida (S0, ) ug/m® | SNI19-4174-1996 1 jam

4. | Ozon (O,) ng/ m* | SNI 19-4842-1998 1 jam

5. | Timah Hitam (Pb) ug/m® | SNI 19-2966-1992 24 jam

6. | Debu ng/ m® | SNI 19-4840-1998 24 jam

7. | Kebisingan dBA | SNI19-165-1989 Siang dan
sore hari

Sumber : SK Gubernur DKJ Jakarta No. 551 Tahun 2001
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C. Hasii dén-Pemba'hasan:-_ ik
1 Sumber dan Jems Bahan Pencemar Udara L
R Kesadaran masyarakat akan pencemaran udara akibat gas buang_: '. )
_' kendalaan bermotor d1 kota—kota besar saat ini makm t1ngg1 Darl belbagau
. '_ sumber bergerak sepertl mobﬂ penumpang, truk bus, lokomotlf kereta api,
| ._:"_.kapai terbang, dan kapal Iaut kendaraan bermotor saat 1111 maupun::_ T
.. dikemudxan harl al\an terus menjadx smnber yang domman dan pencemaran “
'udara d1 perkotaan D1 DK_I Jakarta kontnbum bahan ‘pencemar dari
.'kendaraan bermotor ke udara adalah sekltax 70 % (Tugaswan 1997) _
y Berdasarkan hasil pemantauan terhadap Jumlah (kuantxtas)
kendaraan bermotor berdasarkan j _]ems kendaraan bermotor dengan waktu
| pengambﬂan sampel dlmusnn kemarau antara bulan April sampal bulan
'Oktober dan musim hujan antara bulan November sampai Maret tahun,
2005 sepertl pada Tabel 2.

| Tabel 2. Data Hasﬂ Pemantauan Kuantltatif Kendaraan Bermotor di
Jakarta Tahun 2005. |

1. | Truk 268. 80 176.
“2. | Bust oo 556.800 - © 284220
3. | Sedan . 647.625 572.674
4. | Minibus 595.350 432.976
3. | Sepeda Motor 764.000 761.491
6. | Tronton 98.167 72.143
7. i Lain-lain 156.300 132.430 ]

Sumber : Direktorat Polisi Lalu - Lintas Metro Jaya (2005).
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Penyebaran bahan pencemar udara dari sumber ipencemar ke

lingkungan sekitarnya dapat melaiui _proses. difusi ~proses konveksi atau.

- kombmas1 kedua proses tersebut Proses d1fusz terjadl pada waktu tidak ada
angm sehmgga penyebaran pencemax udara ha.nya tergantuncr dau pexbedaan
konsentra31 pencemar antala Iokas; dan gradzen konsentra51 dan difusz\utas zat
_ pencemal udara Proses penyebaran zat pencemar secara Lonvekm dltentukan
"oleh arah dan kecepatan angm P L5~ : W N
| Pencemaran udara adaIah kehadlran satu atau leblh substans1 fisik,
: kmna atau blelogl d1 atmosfer dalam jumlah yang dapat membahayakan
kesehatan manusm hewan dan tumbuhan, menggancgu estenka dan
kenyamanan atau merusak propem |

Pencemaran udara dapat ditimbulkan oleh sumber-sumber alami
maupun keglatan manusia. Beberapa definisi gangguan fisik seperti polusi
udara, panas, radiasi atau polusi cahaya dianggap sebagai polusi udara. Sifat
alami udara mengakibatkan dampak pencemaran udara dapat Bersifat langsung
dan lokél, regidﬁal, maupun giobal. Pencemar udara dibedakan menjadi
pencemar primer dan pencemar sekunder. Pencemar primer adalah substansi
pencema: yang dltlmbulkan Iangsung dari sumber pencemaran udara Karbon
monoksida adalah sebuah - contoh dari pencemar udara primer karena ia
merupakan hasil dari pembakaran. Pencemar sekunder adalah substansi
pencemar yang terbentuk dari reaksi pencemar-pencemar primer di atmosfer.
Pembentukan ozon dalam smog fotokimia adalsh sebuah contoh dari
pencemaran udara sckunder. Beberapa macam bahan pencemar udara
(Tugaswati, 1997) adalah sebagai berikut :
a, Karbon monoksida. |

Asap kendaraan merupakan sumber hampir seluruh  karbon

monoksida (CO) yang dikeluarkan di banyak daerah perkotaan. Karena itu
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-"slmlcgi penurunan kadar Lmbon nmnoi sida yang h{.‘lhd‘:li lmgtmlungﬂm

e ': tuutama I'ldd'l penaendaimn emlss otonntls sepu“u pem,ubal ka]ms yang -

U menﬂubah sebauan besar kmbon monoksm a (CO) mul;dc‘l Imnbnn dioksida . .

: f(LU ) I\Lndah sumcdm Ilu m,cam nyam lLlah munuunkan L%]}!bi dan

(8 .-se}uruh dunla mdustrl d; Jepanc_, ;

---.:_kadar konsemram k"ubon 1110n0L51da yamz menyehmuu kota- kom dl-_ FRNE

'ngkat Ladar karbcm monoks1da di udara

: ._menurun sampfu 50 pexsen antam Idhun 1973 dan 1984 scmcnla a di AS

_'_:"_tmgi\at I\arbon monoks;da turun 78 pcr%en amara lahun 1980 dan 1939,

'ua}aupun terdapat kenalkan 39 pmsen untuk Jarak kilometer yang

dliempuh I\amun kebamakan dunla neaara berkembang mengalami

'kenazkaal tmgkat }\arbon monoks;dd seiring dengan pet’tflmba]nn Jjumlah

: kendaraan dan kepadatan lalu imtas Perkiraan kasar dari WHO

I):.

memmJuE\I\an bahwa l\ommesz Ralbon monoksida yang tidak schat

mungkm iudd vat pada ;m%mu llle}\ sepiro Kot dl dum ok

’\iln);,vn Ois\l(]-i

Nnrogen oksxda yang ter _;an ketika panas pembakaran menyebabkan

bersatunva okssgen dan nitrogen vang terdapat di udara memberikan

berbagai ancaman bahaya. Zat nitrogen oksida ini sendiri menyebabkan

'kerusakan par.u-lparu.'Setelah bereaksi di atmosfer, zat ini membentuk
par{;kel-pamkel nitrat amat ‘halus yang menembus baﬂlan terdalam paru-
paru, Paml\el«pami\el nitrat ini pula, jika bergabung dengan alr baik air di
paru-paru atay uap air di awan akan membentuk asam. Akhirnya zat-zat
oksida ini bereaksi dengan asap bensin yang tidak terbakar dan zat-zat
hidrokarbon lain di sinar matahari dan membentuk ozon rendah atau

"smog" kabut berwarna coklat kemerahan yang menyelimuti sebagian besar

kota di dunia.
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. _C__

Suifuz lexsxda

me sulfur d101\51da teruiama urnbul dari punba Karan bah'm baka{

fosil yang mmgandunc su fur temiama bdtuba{a yang. dxgunakan untuk

o pembangiqt tenaga hstzlk atau pcmanasan rumah tangga Sistem

':.'_""_pemantauan lmgkungan global yang chsponsorl PBB memperklrakan

::"'-"13b'111w1 pada 1987 dua pcmga penduduk i\ota h1dup d: kot'i-}\oia yang .

" Konsentrasi sulfur d;okmda di udara Sc_}\uarnya di atas atau tepat pada

'arnbang batas yang ditetapkan WHO. Gas yang berbau tajam tap1 tak

bewarna ini dapat menimbulkan serangan asma dan karena gas ini menetap

“di udara, beféaksi dan membentuk partikel-partikel halus dan zat asam,

. Benda Partikulat,

Zat ini sering disebut sebagai asap atau jelaga; benda-benda partikulat
ini sering merupakan pencemar udara yang paling kentara, dan biasanya
juga paling berbaﬁaya. Sisten Pemantauan Lingkungan global yang
disponsori PBB memperkirakan pada 1987 bahwa 70 persen penduduk kota
di dunia hidup di kota-kota dengan partikel vang mengambang di udara
melebibi ambang batas yang ditetapkan WiHO.

Sebagian benda partikulat keluar dari cerobong pabrik sebagai asap
hitam tebal, tetapi yang palirg berbahaya adalah "partikel-partike! halus"
butiran-butiran yang begitu kecil sehingga dapat menembus bagian
terdalam paru-paru. Sebagian besar partikel halus ini terbentuk dengan
polutan lain, terutama sulfur dioksida dan oksida nitrogen, dan secara
kimiawi berubah dan membentuk zat-zat nitrat dan sulfat. Di beberapa
kota, sampai separo jumlah benda partikulat yang disebabkan ulah manusia
terbentuk dari perubaban sulfur dioksida menjadi partikel sulfat di

atmosfer. Di kota-kota lain, zat-zat nitrat yang terbentuk dari proses yang
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o sama dari oksida-oksida nitrogen dapat membentuk sepertiga“atau lebih - |
'_.._bendapamkulat e e e ' '
" e Hidr akarbon ' -

- Zat ini- kadangmkadang d1sebut sebagaz senyawa orgamk yang mudah
_'Z_menguap ("volatﬂe orgamc compounds/ VOC"), ‘dan Juoa sebarreu gas.
. .orgamc reaktif ("reactlve orgamc gases/ ROG") Hldrokarbon mewpakan
i uap bensm yang ndak terbakar dan produk samiping dan pembakaxan tak

. sempurna. - Jenis-jenis - hidrokarbon * lain, yang sebagian ‘menyebabkan

- leukemia, kanker, atau penyakit-penyakit serius lain, berbentuk cairan

quntuk cuci-kering pakaian sampai zat penghilang lemak untuk industri.
f.. Ozon atau Asap Kabut Fotokimiawi.

Ozon, terdiri dari beratus-ratus zat kimiawi yang terdapat dalam asap
kabut, terbentuk ketika hidrokarbon pekat di perkotaan bereaksi dengan
oksida nitrogen. Tetapi, karena salah satu zat kimiawi itu, vattu ozon,
adalah yang paling dominan, pemerintah menggunakannya sebagai tolok
ukur untuk menetapkan konsentrasi oksidan secara umum. Ozon
merupakan zat oksidan yang begitu kuat (selain klor) schingga beberapa

kota menggunakannya sebagai disinfektan pasokan air minum. Banyak

ilmuwan menganggapnya sebagai polutan udara yang paling beracun;

- begitu berbahayanya -sehingga pada eksperimen laboratorium untuk
menguji dampak ozon, satu dari setiap sepuluh sukarelawan harus
dipindahkan dari bilik pajanan yang digunakan dalam eksperimen itu
karena gangguan pernapasan. Pada hewan percobaan laboratorium, ozon
menyebabkan luka dan kerusakan sel yang mirip dengan yang diderita para
perokok. Karena emisi oksida nitrogen dan hidrokarbon semakin
meningkat, tingkat ozon bahkan di pedesaan telah berlipat dua, dan kini
mendekati tingkat membahayakan bagi banyak spesies.
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Timah :
= Logam berwarna kelabu keperakan yang amat beracun dalam set;ap N
bentuknya ini merupakan ancaman yang amat berbahaya bagi anak di
__'bawah_.usia 6 tahun, yang biasanya mereka telan dalam bentuk serpihan cat
- pada dinding rumah. Logam berat ini-merusak kecerdasan, ‘menghambat
" peﬂumbuhan mengurangi kemampuan untuk mendengar dan memahami
_E__._"jbahasa dan menghilangkan Lonsentram Bahkan pajanan dengan tingkat

| yang. amat. rendah sekalipun tampaknya selalu diasosiasikan dengan
‘rendahnya kecerdasan. Karena sumber utama timah adalah asap kendaraan
berbahan bakar bensin yang mengandung timah, maka polutan ini dapat
ditemui di mana ada mobil, truk, dan bus. Bahkan di negara-negara yang
-telah berhasil menghapuskan penggunaan bensin yang mengandung timah,
debu di udara tetap tercemar karena penggunaan bahan bakar ini selama
puluhan tahun. Di Kota Meksiko City, misalnya, tujuh dari 10 bayi yang
- baru lahir memiliki kadar timah dalam darah lebih tinggi daripada standar
vang diizinkan WHO.

Di samping timah, banyak sekali zat beracun lain menambah beban 0@
kandungan polutan di daerah perkotaan. Zat-zat inj mulai dari asbes dan
logam berat (seperti kadmium, arsenik, mangan, nikel dan zink) sampai
bermacam-macam senyawa organik (seperti benzene dan hidrokarbon lain
dan aldehida). Perusahaan-perusahaan di AS mengeluarkan sedikitnya 1,2
Juta metrik ton zat beracun ke udara pada tahun 1987. Badan Perlindungan

Lingkungan AS memperkirakan bahwa pajanan terhadap polutan-polutar

tersebut mengakibatkan antara 1.700 sampai 2.700 jenis kanker per tahun.
Dampak pencemaran udara pada kesehatan masyarakat menurut
Umar dalam (KPBB, 1999) antara lain -
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1. Peningkatan ~‘morbiditas: * Beberapa ~bahan pencemar dapat -

“melemahkan - sistem’ “daya - tahan tubuh; sehingga -memudahkan

- terjadinya berbagai penyakit, terutama infeksi. -

2. Penyakit tersembunyi-'tidak jelas, tidak spesifik, antara sakit dan tidak

: '---.:-_se}_;i_x_’jagg_a"'inengg’anggu. _':perfumbuhan'_iperkembangan, ‘serta umur,
Coﬁtohnya,_ ' péxﬁcémaran debu dikaitkan dengan - peningkatan - -

-3. ‘Gangguan fungsi fisiologis organ tubuh, seperti paru—paru, syarat,

transfor oksigen ke seluruh jaringan, serta kemampuan sensorik.
4. Kemunduran kenampilan; ‘aktivitas atlet, kemampuan motorik, dan

aktivitas belajar.

h

Iritasi sensorik.

6. Penimbunan berbagai bahan pencemar dalam tubuh, yang pada
akhimya dapat menimbulkan gangguan kesehatan di usia senja. Ini
Tazim dikenal sebagai peristiwa geriatrik.

7. Kenyaman dan keindahan, misalnya bau, debu, asap dan lain-lain
adalah komponen vang tidak indah dan nyaman karena
keberadaannya.

8. Biaya kcsehatan seperti poliklinik, perawatan, peluang kerja dan

produktivitas, dan lain—lain.

2. Kondisi Kimiawi Bahan Pencemar Udara di Kota Jakarta

a. Sulfur Dioksida (S0O3).

Sumber pencemaran gas SO, di Jakarta terutama disebablcan oleh
bahan bakar minyak (BBM) yang digunakan oleh para pemilik
kendaraan bermotor yang banyak mengandung belerang (S). Dalam
pembakaran di mesin mobil S bersenyawa dengan O, membentuk gas

SO;. Konsentrasi gas SO, yang besar di lokasi Taman Jembatan
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Semanggi disebabkan oleh padatnya lalu-lintas yang juga merupa}(ai;-.
persimpangan jalan raya dari arah Blok M ke Harmoni dan dari Grogol
ke Cawang sedangkan di lokasi Gedung Wisma Milenia JI. M.T.

-~ Haryono juga merupakan daerah di sekitar simpang jalan dari Cawang
ke Grogol dan dari Pasar Minggu ke Manggarai yang selalu padat lalu-
lintas. a : o

* Daerah-daerah lain Depan Gedun.g LIPI, Gedung Graha Mustika,
dan Ditlantas MABES POLR! kandungan SO, terkecil, karena
pelataran yang luas sekitar gedung Ditlantas MABES POLRI
mengakibatkan gas SO, terencerkan dengan baik.

Kisaran konsentrasi rataan SO, udara dari 18,94 pg/ nm’ (di
DITLANTAS MABES POLRI) sampai 72,83 pg/ nm® (di Taman
Jembgtan Semanggi). Kadar gas SO, di lokasi penelitian di atas baku
mutu udara (lebih besar dari 10 pg/ nm®). Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan gas SO, lokasi penelitian yang terlalu mengandung unsur
belerang (sulfur) menjadikan cepat terinfeksinya penyakit ispa yang
sangat cukup berkorelasi dengan kesehatan setempat. -

b.. Gas Nitrogen Dicksida (NO2).

Kandungan gas NO, tertinggi adalah di lokasi Taman Jembatan
Semanggi dan berikutnya adalah lokasi di depan Gedung LIPI. Di
kedua lokasi ini kendaraan melaju cukup cepat, sehingga reaksi
oksidasi.

N2+ 0y ->2NO

2ZNO + O, -> 2NO,

Berlangsung dengan baik ke kanan, yang mengakibatkan
konsentrasi NO, di kedua lokasi lebih tinggi dibandingkan dengan

lokasi lain. Sesuai dengan konsentrasi gas NO,, tingkat pencemaran Pb
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tertinggi juga terjadi di lokasi-lokasi Taman Jembatan Semanggi dan
“depan Gedung LIPL Dengan semakin cepainya laju kendaraan maka
- konsentrasi uvap Pb yang keluar dari knalpot kendaraan bermotor
semakin besar. Di lokasi penelitian lainnya kendaraan kurang
- kecepatannya, sehingga uap Pb vang terbentuk semakin kecil. Sangat
rendahnya kandungan uap Pb di lokasi Ditlantas MABES POLRI
o 'd1sebabkan karena luasnya Tuang kosong di sek1tarnya, sehm ga uap Pb |
akan dlsebarkan ke 1u3.ngan koseng tersebut. :
: Kisaran rataan kandungan gas NO; di lokasi penelitian dari 44 59
ug/ nm® (DITLANTAS MABES POLRI) sampai 80,37 pg/ nm’
(Taman Jembatan Semanggi). Dari kisaran rataan kandungan gas NO,
di udara, daerah lokasi penelitian masih di bawah baku mutu udara
(lebih besar dari 3 pg/ nm®) di lokasi penelitian mengalami pencemaran
NQ, secara serius.

¢. Gas Karbon Monoksida {CO)

Lokasi yang memiliki konsentrasi CO tertinggi adalah Taman
Jembatan Semanggi menyusul lokasi depan Gedung LIPL Dengan
kepadatan dan kemacetan lalu-lintas, oksidasi bahan bakar dilakukan
secara tidak sempurna, sehingga terbentuk gas CO.

Reaksi bahan bakar + O; > CO; + CO+ H,0O

Konsentrasi gas CO yang terendah terdapat di lokasi Ditlantas
POLRI, yang disebabkan karena kelancaran lalu lintas, maka oksidasi
bahan bakar relatif lebih sempurna, sehingga pembentukan gas CO
rendah. Di samping itu di lokasi ini daerah kosong cukup luas, sehingga
zat pencemar CO mengalanu pengenceran yang cukup baik.

Konsentrasi gas CO berkisar dari 1778 pg/ nm® (di lokasi
DITLANTAS MABES POLRI) dan tertinggi sebesar 3592,5 pg/ nm’
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- (d1 Jokasi Taman Jembatan Semanggi). Konsentrasi gas-CO_ di ruas

“jalan pada lokasi penelitian masih di atas. ambang baku mutu udara DKI

- (lebih kecil ‘dari 2000 pg/ nm®). ‘Adapun hasil . ‘pengukuran gan SO,
: NOz, dan CO disajlkan pada Tabel 3.

Tab ol 3;_1-.Hasi_1 Pengukuran Kualitas Ud_ara_ dan Kebisingan -

©[Faman Jembatan

1. Lamen e 7159 |74.07 | 72.83 | 82.58 | 78.16 | 80.37 | 3416 |3769 |3592.5
== :

2. [ramanDepan | 5.6 |s610 | ssa1 | 738 | 7218 | 7299 | 3150 |2450 | 2800
(=

3. ;‘;‘i‘ﬁi Oraba | 4287 14170 | 0229 | 45.16 | 4851 | 46.84 | 2250 | 2250 | 2250

Gedung Wisma
4. Milenia HMT 74.06 1 67.56 | 70.81
Haryono

5214 15545 | 53.80

2567 12750 |2658.5

Pinggir 1. Raya
3. Ditlantas MABES| 21.31 [ 16.37 | 18.94
POLRI

41.58 | 47.6 | 44.59

i716 {1840 | 1778

Baku Mutu 960 (BMU, 2002)

400 (BMU, 2002)

30000 (BMU, 2002)

Sumber: BPLHD DKI Jakarta 2005,

Menurut BPS (1999), bahwa aktifitas lalu lintas kendaraan bermotor dan

tranportasi laut di beberapa provinsi terutama di kota-kota besar seperti Medan,
Surabaya dan Jakarta, emisi kendaraan bermotor merupakan kontribusi terbesar
terhadap konsentrasi NO2 dan CO di udara yang jumlahnya lebih dari 50%.
Penurunan kualitas udara yang terus terjadi selama beberapa tahun terakhir
menunjukkan kita bahwa betapa pentingnya digalakkan usaha-usaha
pengurangan emisi ini. Baik melalui penyuluhan kepada masyarakat ataupun

dengan mengadakan penelitian bagi penerapan teknologi pengurangan emisi.
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- tél_'t_ingg_i_ juga terjadi di lokasi-lokasi Taman Jembatan Semanggi dan -
: -_:d_???il"- Gedung LIPIL -Dengan semakin cepatnya laju kendaraan maka
~konsentrasi uap Pb yang keluar dari knalpot kendaraan. bermotor
semakin besar. Di lokasi . penelitian -lainnya kendaraan kurang - .
kecepata:rmya sehingga uaﬁ Pb yang terbentuk semakin kecil. Sangat
.__rendalmya kandungan uap. Pb di lokasi Ditlantas MABES POLRL

i _-:dlsebabkan karena 1uasnya ruang kosong di sekltamya sehm ga uap Pb ;.' E

aka.n d1sebarkan ke ruangan kosong tersebut S
) Klsaran rataan kandungan gas NO; di lokasi peneiman dan 44,59
g_Lg/ nm’ (DITLANTAS MABES POLRI) sampai 80,37 ug/ nm’
:(Taman Jembatan Semanggi). Dari kisaran rataan kandungan gés NGO,
di udara, daerah lokasi penelitian masih di bawah baku mutu udara
(lebih besar dari 3 pg/ nm®) di lokasi penelitian mengalami pencemaran
NO, secara serius.
¢. Gas Karbon Monoksida (CO)
~ Lokasi yang memiliki konsentrasi CO teriinggi adalah Taman
Jembatan Semanggi menyusul lokasi depan Gedung LIPI. Dengan
kepadatan dan kemacetan lalu-lintas, oksidasi bahan bakar dilakukan
secara tidak sempurna, schingga terbentuk gas CO.
Reaksi bahan bakar + O, -> CO, + CO + HO

Konsentrasi gas CO yang terendah terdapat di lokasi Ditlantas
POLRI, yarig disebabkan karena kelancaran lalu lintas, maka oksidasi
bahan bakar relatif lebih sempurna, sehingga pembentukan gas CO
rendah. Di samping itu di lokasi ini daerah kosong cukup luas, sehingga
zat pencemar CO mengalami pengenceran yang cukup baik.

Konsentrasi gas CO berkisar dart 1778 pg/ nm® (di lokasi
DITLANTAS MABES POLRI) dan tertinggi sebesar 3592,5 pg/ nm’
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(di lokasi: Taman Jembatan Semanggi). Konsentrasi gas CO di ruas
~jalan pada lokasi penelitian masih di atas ambang baku mutu udara DKI
' -(iebih kecil dari 2000 pg/ nm*). Adapun hasil pengukuran gan SO,
- NO,, dan CO-'dis__aj ikan pada Tabel 3.

1. [Faman Jembatan
| PBemanggi

Halaman Depan 5 . .
Gedung LIPI 54.62 | 56.19 | 5541 | 73.8 [72.18 | 72.99 | 3150 | 2450 | 2800

3, Qi‘i‘t‘;i(}mha 42.87 [41.701 42.29 | 45.16 14851 | 46.84 | 2250 | 2250 | 2250

Gedung Wisma
4. Milenia HMT 74.06 | 67.56 { 70.81 | 52.14 | 5545 | 53.80 | 2567 |2730 |2658.5
Haryono

Pinggir J1. Raya
5. Ditlantas MABES| 21.31 | 16.57 | 18.94 | 41.38 | 47.6 | 4459 | 1716 | 1840 | 1778
POLRI

Baku Mutu 900 (BMU, 2002) 400 (BMU, 2002) 30000 (BMU, 2002)

71.59 | 74.07 | 72.83 | 82.58 | 78.16 | 80.37 3416 | 3769 |3592.5

Sumber: BPEHD DK Jakarta 2005, . T

Menurut BPS (1999), bahwa aktifitas lalu lintas kendaraan bermotor dan

tranportasi laut di beberapa provinsi terutama di kota-kota besar seperti Medan,
Surabaya dan Jakarta, emisi kendaraan bermotor merupakan kontribusi terbesar
terhadap konsentrasi NO2 dan CO di udara yang jumlahnya lebih dari 50%.
Penurunan kualitas udara yang terus terjadi selama beberapa tahun terakhir

menunjukkan kita bahwa betapa pentingnya digalakken usaha-usaha

pengurangan ecmisi ini. Baik melalui penyuluhan kepada masyarakat ataupun

dengan mengadakan penelitian bagi penerapan teknologi pengurangan emisi.
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Selanjutnya ISSN (2005), menvatakan bahwa asap kendaraan merupakan o
:sumbe1 utama bagz karbon monoks1da d1 berbaga1 perkotaan “Data
mencrtmgkapkan bahwa 60% pencemaran udara di }akarta dlsebab}\an karena

_ _benda bergerak atau. tzansporta& umum yam:F berbahan bal\au soizu temiama o

. mﬂ\l on merupakan partikulai udara yang dapat 1angsung masuk ke daiam paru~ ¥

e -.paru dan mengendap di- aiveoh Keadaan 1n1 bukan beram bahwa ukuran E
; pamkuiat yang 1€b1h ‘besar dam 5 mikron tldak berbahaya karena partﬂcu}at

yang lebih - besar ‘dapat menggan gu saluran pemafasan bag1an atas dan

menyebabkan iritasi -
3. Kondisi Kimiawi Pb, Debu, dan Kebisingan di Kota Jakarta
‘Data pemantau Pb dan total suspénsibn particulate (TSP) debu tahun
2002 menurut Badan Pengendalian Dampak-'Lingkungan Daerah DKI Jakarta
adalah pada Tabel 4 ‘vang lmenguraikan pada data sekunder dari tahun 2002
sampai dengan tahun 2003,
Tabel 4 Hasil Pengukuran Kandungan Pb dan Debu pa.da lima lokasi

penelitian. -

‘1 n. Ta a emaaan
" | Semanggi

Halaman Depan = &
2. Gedung LIPI £30 | 133 @ 132 | 2097 [ 198.3] 204.1 69.8-70.4

Gedung Graba | os | 098 | 1.03 | 2148 |197.4] 2061 | 718706

1.34 | 1.46 | 140 | 2124 |204.7| 208.55 68.7-69.5

L2

Mustika
Gedung Wisma

4. | Milenia HMT | 099 + 107 | 1.03 | 2245 [211.7| 218.1 74.6-76.3
Haryono

Pinggir JI.  Raya
5 | Ditlantas  MABES | 0.87 | 0.56 | 0.72 | 169.8 [176.5] 173.15 74.5-76.3
POLRI

Baku Mutu Z{BMU, 2002} 230 (BMU, 2002) 70 (BMU, 2002)
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Sumber :_BPLHD DKI Jakarta 2005. -
a. __Uép_ Pb. _
| Tabel 4 menunjukkan bahwa lima lokasi penelitian berdasarkan
_Wllayah untuk parameter Pb yang memiliki tingkat penyebaran Pb tinggi
- _-dan mendekati baku mutu adalah Taman Jembatan Semanggi sebesar 1,34
- ug / nm .dan Halaman Gedung. LIPI sebesar 1,30 pg / nm® (BMU tahun
1999 sebesau 2ug /nm ") dan tiga lokasi masih jauh dibawah ambang batas
(Mustika Ratu 1,08 pg /nm®, MT Haryono 0,99 ug /nm® dan Mabes POLRI
~sebesar 0,87 ug /nm’). Perbedaan konsentrat kandungan Pb lebih
disebabkan oleh perbedaan jumlah kendaraan yvang melintas di kawasan
tersebut dan keadaan green area (RTH) sebagai penjerap polusi. Kawasan
jembatan Semanggi dan LIPI kendaraan yang melintas lebih banyak
dibanding dengan kawasan lain, hal ini diperparah lagi dengan keadaan
green area/ RTH khususnya jumlah pohon sebagai penyerap poluasi tidak
memadai (apabila dibandingkan dengan syarat minimal 30% ruang terbuka
hijau).
Konsentrasi rataan uap Pb udara di lokasi penelitian berkisar dari 0,72
ngl _nm3 {di lokasi Taman Jembatan Semanggi). Walaupun demikian
-'ki's_aran konsentrasi vap Pb ini masih di bawah baku mutu (lebih besar dari
0,02 pg/ nm?),
b. Debu
Kandungan debu di lokasi penelitian berasal dari knalpot mobil,
terutama yang berbahan bakar solar. Di samping itu debu juga berasal dari
jalan-jalan raya yang terbang ke atas tertiup angin. Kandungan debu
terbesar di lokasi gedung Wisma Milenia disebabkan oleh padatnya lalu-

lintas dan kemacetan di daerah ini.

Jurnal Kajian fimiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol. 8 No. 2 tahun 2008 876




Kadar debu 'yang terendah terletak di lokasi Ditlantas MABES
POLRI. Keadaan ini disebabkan oleh daerah kosong yang luas, sehingga
~debu akan disebarkan angin ke seluruh ruang k'osong'tersebut. Kisaran
‘rataan -kadar ‘debu di lokasi penelitian dari 173,15 pg/ nm’ (di lokasi
DITLANTAS MABES POLRI) dan tertinggi 218,10 pe/ nm® (di lokasi
gedung Wlsma Mllema) Walaupun demlkian konsentrasz debu ini ma51h di
atas ambang baku mutu udara DKI (ieblh kecﬂ darx 26 }zg/ nm )

Parameter debu lokasi vang memiliki tingkat pencemaran tinggi dan
mendekati nilai ambang batas adalah kawasan MT Haryono yaitu sebesar
224,5 ngl nm’, kawasan gedung Mustika Ratu sebesar 214,8 pg /nm® dan
kawasan Semanggi sebesar 212.4 ng/ nm’, Sedangkan wilayah kawasan
gedung LIPI dan Ditlantas Mabes POLRI masih relatif jauh dibawah
ambang batas.

¢. Kebisingan

Urutan tingkat kebisingan di lokasi penelitian (dari paling rendah ke
yang tertinggi) adalah : Taman Jembatan Semanggi (68,7 — 69,5 dBA),
Gedung LIPT (69,8 — 70,4 dBA), Gedung Graha Mustika (71,8 - 72,6
dBA), DITLANTAS MABES POLRI (74,5 — 76,3 dBA) dan Gedung
Wisma Milenia (74,6 - 76,3 dBA). Hampir semua lokasi penelitian telah
melebihi ambang batas baku mutu yang telah ditetapkan oleh MENLH
tahun 1996 yaitu sebesar 70 dBA.

Sumber kebisingan di lokasi penelitian relatif seragam. Hampir semua
lokast memiliki kebisingan yang sudah melewati ambang batas baku mutu
kebisingan (1996). Kebisingan yang melampaui ambang batas di lokasi
Gedung LIPI, Grsha Mustika, Wisma Milenia, dan Ditlantas MABES
POLRI disebabkan oleh kepadatan lalu lintasnya. (sesuai pada Tabel 5).

Bila orang terlalu lama bekerja atau tinggal di lokasi ini, harus
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.:_mempex gunakan alat peredam suara untuk menghindari msaknya selaput '

E --___smra sepem pada Tabei 5.

| ~-Tabel- 5. Data Kendaraan “yang Mehn‘ias dari Bundaran Semanggi
o H111gga Pancoran Kendalaan yang Mehntas d1 Bundalan Semanggi dan
o Seiutarnya_ 25 Juh 2006 et S ) '

1 |Biskota 281
2 | Metro mini o 177
3 [Trak 284
4 'MobilBox 7 133
5 | Mobil Jepang - 133
6 | Sepeda Motor - 228
7 | Mobil Eropa 3
Jumiah 1239

Tabel 6 Kendaraan yemcr Mehntas di Kuningan dan Pancoran, 28 Juli
2006.

1 | Bis kota 348

2 | Metro mini 378
3 | Truk 168
4 | Mobil Box 164
5 | Mobil Jepang 178
6 | Sepeda Motor 382
7 | Mobil Eropa -
Jumlah 1618
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e Kebisingan dan  percemaran udara sangat dipengaruhi oleh besar
kecilnya jumlah lalulintas yang  melintas pada jalan tertentu dan jenis;
centimeter cubik (cc) dari §'01u1116 BBM yang dipakai serta buatan pabrik mana.
_ _Rendaraan dibuat. Kendaraan buatan lama jelas boros penggunaan BBM. nya .. .
'_-d'ua sudah ba.rang tentu sumber utama pencemaran udara. Rata-rata kendaraan

'_buatan Eiopa leblh sechkzt berpmduksz pencemar dlballdllagkan kendaraan' o

buatan Jepang.

Sedangkan. parameter kebisingan, wilayah yang memiliki tingkat
pencemaran . tinggi dan telah melewati nilai ambang batas seluruh lokasi
pengambilan sampel seperti yang tersaji pada Tabei 4.

Komposisi dan Perilaku Gas Buang Kendaraan Bermotor

Menurut Tugaswati (1997), emisi kendaraan bermotor mengandung
berbagai senyawa kimia. Komposisi dari kandungan senyawa kimianya
tergantung dari kondisi mengemudi, jenis mesin, alat pengendali emisi bahan
bakar, suhu operasi dan faktor lain yang semuanya ini membuat pola emisi
menjadi rumit. Jenis bahan bakar pencemar yang dikeluarkan oleh mesin
dengan bahan bakar bensin maupun bahan bakar solar sebenarnya sama saja,
hanya berbeda proporsinya karena perbedaan cara operasi mesi. Secara visual
selalu terlihat asap dari knalpot kendaraan bermotor dengan bahan bakar solar,
yang umumnya tidak terlihat pada kendaraan bermotor dengan bahan bakar
bensin. Walaupun gas buang kendaraan bermotor terutama terdiri dari senyawa
vang tidak berbabaya seperti nitrogen, karbon dioksida dan upa air, tetapi
didalamnya terkandung juga senyawa lain dengan jumlah yang cukup besar
yang dapat membahayakan gas buang membahayakan kesehatan maupun

lingkungan.
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“Bahan pencemar yang terutama terdapat di dalam gas buang kendaraan
bermotor adalah™ karbon monoksida (CO), berbagai senyawa hindrokarbon,
timbal (Pb).- Bahan bakar tertentu seperti hidrokarbon dan timbal organik,
'.dil'e_pziskan. keudara karena adaﬁyé penguapan dari sistem bahan bakar. Lalu
'lih_tﬁ_é:-::'ke;jc_larda_n*=Bcrm’otor, juga dapat meningkatkan kadar partikular debu
vangbczaaldan '.pei‘h"iukaan jalag, i\'omp(jﬁen ban dan rem. Setelah berada di
udara, beberapa senyawa yang terkandung dalam gas buang kendaraan
bermotor dapat berubah karena terjadinya suatu reaksi, misalnya dengan sinar
matahari dan uap air, atau juga antara senyawa-senyawa tersebut satu sama
lain. Proses reaksi tersebut ada yang berlangsung cepat dan terjadi saat itu juga
di lingkungan jalan raya, dan adapula yang berlangsung dengan lambat. Reaksi
kimia di atmosfer kadangkala berlangsung dalam suatu rantal reaksi vang
panjang dan rumit, dan menghasilkan produk akhir yang dapat lebih aktif atau
lebih lemah dibandingkan senyvawa aslinya.

Scbagal contoh, adanya reaksi di udara vang mengubah nitrogen
monoksida (NO) vang terkandung di dalam pas buang kendaraan bermotor
menjadi nitrogen dioksida (NO, ) yang lebih reaktif, dan reaksi kimia antara
berbagai oksida nitrogen dengan senyawa hidrokarbon yang menghasilkan
ozon dan oksida lain, yang dapat menyebabkan asap awan fotokimi
(photochemical smog). Pembentukan smog ini kadang tidak terjadi di tempat
asal sumber (kota), tetapi dapat terbentuk di pinggiran kota. Jarak pembentukan
smog ini tergantung pada kondisi reaksi dan kecepatan angin (Tugaswati,
1997).

Untuk bahan pencemar yang sifatnya lebih stabil seperti limbah (Pb),
beberapa hidrokarbon-halogen dan hidrokarbon poliaromatik, dapat jatuh ke

tanah bersama air hujan atau mengendap bersama debu, dan mengkontaminasi
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Th

: umah dan air. ?cnyaW'a 1ars<:bui %clan}umm ;usza dap'n masuk ke dalam mnlm
'j nmkanan \fang, pada al\h;m‘m masul ke dalam tuhuh mdnusm muiaiun sayuran,
subu tcmak dan pmduk lamm’a dau tundk hewan. }\.azenft banyak industri
: 'mal\anan saat nn akan dapat membuui\an dampak vang tlddl dung;,mk 1 pddd
_'masvalakat kota maupun desa Emm gas buancr Lendaraan L‘,;*motm juga

cencierung membuat kondlsl tanah dan air menﬁdx asam Pengaiaman di negara

xkzﬁan tanah aiau sedamcn dengan bube apa mmerai dar; log’zm sehingga

logam tersebut dapat mencemar: lmgi{unban( ucra:,'wau 1997).
Pen_garuh Penccmaran Udara Terhadap Kesehatan Manusia

| Késadaran “masyarak.at akan | pencemaran udara akibat gas buang
kendaraan bermotor di kota-kota besar saat ini makin tinggi. Dari berbagai
sumber bergerak seperti mobil penumpang, truk, bus, lokomotif kereta api,
kapal terbang, dan kapal laut, kendaraan bermotor saat ini maupun dikenrudian
hari akan terus menjadi sumber yang dominan dari pencemaran udara di
perkotaan. Di DKI Jakarta, kontribusi bahan pencemar dari kendaraan
bermotor ke udara adalah sekitar 70 9% (Tugaswati, 1997). J

Selanjutnya Tugaswati (1997) menegaskan bahwa sudah tidak ada lugl

ruang udara yang aman untuk penduduk Jakarta yang disebabkan oleh gas

buang kendaraan bermotor. Penyebab utamanya tak lain adalah + 2,5 juta

.kna]pot ‘kendaraan bermotor yang sctinp harinya memacetkan jatanan i
Jakarta, Dari 63 % kendaraan yang beroperasi di Jakarta merupakan jenis
kendaraan yang menghasilkan pas buang tinggl. Dari knalpotnya terhitung
setiap tahunnya membuang 600 ton polutan timbal. Dan kelompok masyarakat
vang paling rentan tentu saja para pekerja informal yang sctiap harinya
mengais penghidupan di jalanan. Sebut saja tukang asong, pengamen,

pengemudi bajaj, bus kota. mikrolet dan metro mini. Kelompok masyarakat

Jurnal Kajian limiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol. 9 No. 2 fahun 2008 881




‘inilaly yang sctiap harinya berhadapan dengan »zal-zat maut yang disemprotkan
kendaraan yang lalu lalang di sekitarnva. Adapun hahan-bahan pencemar udara

yvang mengganggu kesehatan manusia adalah :

)

a. Bahan-Bahan Pencemar yang Terutama Mengganggu Saluran Pernafasan.

“Organ pernafasan merupakan bagian yang  diperkirakan paling

.i}_zn}_yn_l-; _rm_:nde_ip_aikam_pcngaru.h korena yang pertama berhubungan dcngazi_ x
bahan pencemar udara. Scjumlah senvawa spesifik vang hlcmsai dari gass
buang kendaraan bermotor seperti oksida-oksida sulfur dan nitrogen,
partikulat dan senyawa-senyawa oksidan. dapat menyebabkan iritas:e dan

rackang pada saluran pernafasan. Walaupun kadar oksida sulfur di dalam

gas buang kendaraan bermotor dengan bahan bakar bensin relatif kecil,

tetapt letap berperan karena jumlah kendaraan bermotor dengan bahan

bakar solar makin meningkat. Sclatn it menurut studi epidemiologi. oksida

sulfin bersama dengan partikulat bersifat shnerectix schingga dapat Iehih

meningkatkan bahaya terhadap kesehatan.

P Oksida Sutfurdan Partikalan

Sulfur dioksida (SO mergpakan gos buang vang laut dalem air

vang langsung dapat terabsorbsidi dadrn Biduny dan sebaoran besay
saturan ke pare-pary. Karena partikudal di dalame gas huang kendaraan
bermotor berukuran kecil. partikulat tersebut dapat masuk sampai ke
dolam alveoll part-part dansbagian Tain vang senpit Parnkalar pas
buang kendaraan bermotor terutama terdive jelaga (hidrokarbon vang
tidak terbakar) dan senvawa anorganik (senvawa-senvawa logam. nitrat

dann sullat). Sulfur dioksida di atmosfer dapat berubah menjadi kabut

Casam sulfal (7, SO ) dan partikulal sulfat Sifat ivitasi werhadap saluran
pornafasan, menyebabkan SO, dan partikulat dapat membengkaknya

membran mukosa dan pembentukan mukosa dapat meningkataya
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i --:'hambatan ahlan udaua pada sahuan peznafasan Kond151 ini akan
""" o xnenjach leblh paiah baﬂl kelompok yanfr peka sepcrt; -penderita
= penyﬂkn Jantunﬂ aiau pa1 u- pam dan para; Iaﬂ;ut usm
L2, _Ok51da Nliroven _ 2 '

.. Dlantaia :berbacral ;ems okszda 111trogen yang ada di udala: o

nmooen dmksxda (NO ) merupakan gas yang pahng beracun I».alena;"

'larutan NO dalam an Vand lebih rendah dibandmgLan denoan SO., .
. ma}\a NOQ E akan dapat menembus ke dalam saiuran perndfasan leblh
.dalam. Bagian dari _s_aluraq yang pertama. kali dipengaruhi adalah
- membran mukosa dan jaringan paru. Organ lain yang d_ép_at dicapai oleh
NGO, dari paru adalah melalui aliran darah. Karena data epidemilogi
tentang resiko pengarubh NO, terhadap kesehatan manusia sampai saat
~ 7 ini belum 1éngkap, maka’ evaluasinya banyak didasarkan pada hasil
studi  eksprimental. Berdasarkan studi menggunakan Dbinatang
percobaan, pengaruh = vang ~membahayakan seperti misalnya
meningkatnya kepekaan terhadap radang saluran pemafasan, dapat
terjadi setelah mendapat pajanan sebesar 100 pg/ m® . Percobaan pada
manusia menyatakan bahwa kadar NO2 sebsar 250 ug/ m’ dan 500 pg/

m® dapat menggangou fungsi saluran pernafasan pada penderita asma

dan orang sehat.

(U8

Ozon dan oksida lainnya

Karena ozon lebih rendah lagi larutannya dibandingkan SO,

maupun NO,, maka hampir semua ozon dapat menembus sampai
alveoli. Ozon merupakan senvawa oksidan yang paling kuat
dibandingkan NO, dan bereaksi kuat dengan jaringan tubuh. Evaluast

tentang dampak ozon dan oksidan lainnya terhadap kesehatan yang
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-"'.'-'dlhixukan oleh WHO task group menyatakan pemajanan oksﬂan_

: -fotommla pada kadeu 200 500 pg/ m’ dalam. Waktu smgkat dapat.__

---melusak fungsz parunparu anak, memngka’c frekwensi seranvan asma ;o

- .-dan mtasu mata ser ta menurunkan klnerja para olaragawan

b Bahan bahm pcncemar yang memmbuikan pengamh racun szstelmk

: Banyak scnyawa knma dalam gas buang kendmaan bex motm y’mg_ i e

L ':'dapat memmbulkan pengamh 31stem1k kalena setciah dzabsorbm oleh paru,
- 'bahan pencemar tersebut dibawa oieh ahran darah atau calran getah bening

"'kc b'lglan iubuh lamnya schmggq dapat mcmbahayal\an seixap organ di

'. .":dalam tubuh Senyawa—senyawa y'mg masuk ke dalam hiduno dan ada
' dalam mukosq bronkial juga dapat terbawa oleh darah atau terteian masuk
'tencgomkan dan dzabsozbsx masuk ke saluran pencernaan. Selain itu ada
puI_a_-p_e_maja nan yang tidak langsung, misalnya melahsi makanan, seperti
~timah hitam. Diantara senyawa-senyawa yang terkandung di dalam gas
- kendaraan bermotor yang dapat menimbulakan pengaruh sistemik, yang
paling penting adalah karbon monoksida dan timbal.
1. Karbon Monoksida -

Karbon monoksida dapat {erikat dengan hacmoglobin darah
lebih kuat dibandingkan dari oksigen membentuk karboksihaemoglobin
(COHbB), sehingga menyeblabkan terhambatnya pasokan oksigen ke
jaringan tubuh. Pajanan CO diketahui dapat mempengaruhi kerja
jantung (sistem kardiovaskuler), sistem syaraf pusat, juga janin, dan

semua organ tubul yang peka terhadap kekurangan oksigen. Pengaruh

CO terhadap sistem kardiovaskuler cukup nyata teramati walaupun
dalam kadar rendah. Penderita penyakit jantung dan penyakit paru
merupakan kelompok yang paling peka terhadap pajanan CO. Studi

cksperimen terhadap pasien jantung dan penyakit pasien paru,
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-menemukan .adanya hambatan pasokan oksigen ke jantung selama
melakulkan latihan gerak badan pada kadar COHb yang cukup rendah
2,7 %. Pengaruh pajanan CO kadar rendah pada sistem syaraf dipelajari
dengan suatu uji psikologi. Walaupun diakui interpretasi dari hasil uji
.'_ééperti ini sulit. ditemukan: bahwa kadar COHb 16 % .dianggap

@éh}ba}h&yakma kcsehatén. Penearul bahaya ini.tidak ditemukan pada
1.\'..1.1(1;1;: .COIIb schesar 5%. Pengaruh terhadap janin pada prinsipnya
adalah karena pajanan CO pada kadar tinggi dapat menyebabkan
kurangnya pasokan oksigen pada ibu hamil yang konsekuennya akan
menurunkan tekanan oksigen di dalam plasenta dan juga pada janin dan
darah. Hal ini dapat menyebabkan kelahiran prematur atau bayi lahir
dengan berat badan rendah dibandingkan normal.

Menurut evaluasi 'WHO, kelompok penduduk yang peka
{(penderita penyakit jantung atau paru-paru) tidak boleh terpajan oleh
CO dengan ka dar vang dapat membentuk COHb di atas 2,5%. Kondisi
ini ekivalen dengan pajanan oleh CO dengan kadar sebesar 35 mg/ m’
selama 1 jam, dan 20 mg/ m’ selama § jam. Oleh karena itu, untuk
menghindari tercapainya kadar COHb 2,5-3,0 % WHO menyarankan
pajanan CO tidak boleh melampaui 25 ppm (29 mg/ m*) untuk waktu |
jam dan 10 ppm (11,5 mg/mg*) untuk waktu 8 jam.

2. Timbal

Timbal ditambahkan sebagai bahan aditif pada bensin dalam

bentuk timbal organik (tetraetil-Pb atau tetrametil-Pb). Pada

pembakaran bensin, timbal organik ini berubah bentuk menjadi timbal

anorganik. Timbal yang dikeluarkan sebagai gas buang kendaraan
bermotor merupakan partikel-partikel yang berukuran sekitar 0,01 pm.

Partikel-partikel timbal ini akan bergabung satu sama lain membentuk
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ukuran: yang lebih besar, dan keluar sebagax gas buang atau mengendap
: pada knalpot L R
' Pengamh Pb pada kesehatan vang terutama adalah pada sintesa
haemogiobm dan sxsiem pada s& araf pusat - rnaupun syaraf -tepi.
'-;'Pengamh pada - s1stem pembennkkan Hb darah ' yanc ‘dapat
dewasa 60 80 pcr/ 100 ml dan kelompok anak > 40 ug/ 100 ml. Pada
kadar Pb-darah kelompok dewasa sekitar 40 pg/ 100 ml diamati telah
ada gangguan terhadap sintesa Hb, seperti meningkatnya ekskresi asam
aminolevulinat (ALA). Pengaruh pada enzim asam ALA dapat diamati
pada kadar Pb-darah sekitar 10 pg/ 100 mil. Akumulasi protoporfirin
dalam erirrosit (FEP) yang merupakan akibat dari terhambatnya
aktivitas enzim ferrochelatase , dapat terlihat pada wanita dengan kadar
Pb-darah 20- 30 pg/ 100 ml, pada pria dengan kadar 25-35 ng/ 100 ml,
dan pada anak dengan kadar > 15 ng/ 100 mi. Pengaruh Pb terhadap
hambatan aktivitas enzim asam ALA tidak menyatakan adanya
keracunan yang membahayakan, tetapi dapat menunjukkan adanya
pajanan Pb terhadap tubuh. Meningkatnya ekskresi asam ALA dan
akumulasi FEP adalam urin mencerminkan adanya kerusakan fungsi
fisiologi yang pada akhirnya dapat merusak fungsi merokhondrial.
Pengaruh pada syaraf otak anak diamati pada kadar 60 pg/ 100
ml, yang dapat menyebabkan gangguan pada perkembangan mental
anak. Penelitian pada pengaruh Pb yang dikaitkan IQ anak telah banyak
dilakukan tetapi hasilnya belum konsisten. Sistem syaraf pusat anak
lebih peka dibandingkan dengan orang dewasa. Gangguan terhadap
fungsi syaraf orang dewasa berdasarkan uji psikologi diamati pada

kadar Pb darah 50 ug/ 100 ml. Sedangkan gangguan sistem syaraf tepi
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| . diamati pada kadar Pb darah 30 'g.Lg/ 100-ml. Timbal dapat menembus -

piasenta dan ka1ena perkembangan otak yang khususnya peka terhadan -

“lo gam ini, maka 3an1n1ah yang terutama mendapat resﬂxo

g Bahazl Bahan Pencemar yang chungaz Memmbuikan Kanker

senyawa yancr be131fat karsmocrcmk dan mutagenik, Seperti erilen,
formaldehza’ benzena metzl nm u‘ dan hidrokarbon poliaromatik (PAH).
Mesin so_l_ar akan menghasﬁkan_ partzkulat dan senyawa-senyawa yang
dapat teriket dalam partikulat seperti PAH, 10 kali lebih besar
dibandingkan dengan mesin bensin yang mengandung timbal. Untuk
beberapa senyawa lain seperti beﬁzénd,_ etilen, formaldehid benzo(a)pyrene
dan metil nitrit , kadar di dalam emisi mesin bensin akan sama besamya
dengan _ine_siﬁ solar. Emisi kénda_réan_ bermotor yang mengandung senyawa
karsinogenik diperkirakan dapat menimbulkan tumor pada organ lain selain
paru.
Mengingat polusi udara yang berasal dari buangan kendaraan
bermotor sangat berbahaya bagi kehidupan manusia, maka sebagai resiko
keschatan yang diderita manusia (Fardiaz,1992) telah menyusun beberapa

jenis pencemaran udara seperti pada Tabel 7.

Jurnal Kajian llmiah Lembaga Penelitian Ubhara Jaya Vol. 9 No. 2 tahun 2008 887

_?embakaran d1dalam mesm menchasﬁkan berbagal bahan pencemal o
_:i'dalam benmk gas dan pamkulat yang ummmaya berukuran leb1h kecil dau

”'-:_':“2}.1.1‘{1 Beberapa darl bahan—bahan : pencema} int merupakan senvawau'




Manu31a

Karbon monok51cia '(CO)'

| Menurunkan Lemampuan da1a11 membawa-

" jantung, pusmg dan, kematzan kelelahan dan

oksigen, . -melemahkan . berpikir, - penyakit

sakit kepala

. Sulfur dioksida (SQz) - -

Memperberat penyakit saluran pernepasan,

melemahkan pernafasan dan iritasi mata
Nitrogen oksida (NOX) Memperberat  penyakit jantung dan

pernafasan, dan iritasi paru-paru
Hldlokalbon y Mempengaruhi sistem pernapasan, beberapa

Jjenis dapat menyebabkan kanker N

Oksigen fortokimia (Os)

Memperbesar  penyakit  jantung = dan
pernafasan, iritasi mata, iritasi kerongkongan
dan saluran pernafasan

Debu - Penyakit kanker, memperberat penyakit
jantung = dan pemafasan, batuk, iritasi
kerongkongan dan dada tak enak ]

Amonia (NH;) [ritasi saluran pernapasan

Hidrogen Sulfida (H,S)

Mabuk  (pusing)  iritasi  mata dan
kerongkongan dan racun pada kadar tingsi

Logam dan Senyawa Logam

Menyebabkan penyakit pernapasan, kanker,
kerusakan syaraf dan kematian

Sumber :

Hartogensis, 1997 Fardiaz, 1992, Nukman, 1998, Holper dar Noonan, 2600.

Penyakit yang banyak diderita oleh penduduk disepanjang jalan

Cawang — Semanggi, Jakarta adalah Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA)

sesuai data yang terhimpun sebagai berikut :

1. Pusat Kesehatan Masyarakat Senayan pada wilayah Kecamatan tanah

Abang tahun 2005 menyatakan bahwa penduduk terkena penyakit ISPA

sebanyak 587 orang dan tahun 2006 sampai Juli 2006 sebanyak 323 orang.
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2. ___-Pusat Kesehatan Masyarakat Setia Budl ta_hun 2005 menyatakan bahwa

"-__._-:_'_penduduk yang tc;kena pcnyaklt sebanyak '7139 01ang dan tahun 2006 -
'_f;_sampal Juh 7006 se:banyak 523 ozanc ot Bt
. ._Pusat Kesehatan Masyarakat Tebet tahun 2005 menyatakan bahwa_--

Sl

'_penduduk yang terkena panyak1t ISPA sebesar 1352 orang dan 1ahun 2006 '
-."-sampal Juli 2006 sebeseu 639 orang M 3 ﬁ |
v 4 f:':;Pusat Kesehatan Masyarfikat Pangadegan tahun 2005 penduduk yano-_:__:’-:': .
B t_@rkena penyakit ISPA sebesar 1473 Tahun 2006 -_sa_mpaz 2005 sampai Juli g

2006 sebesar 725 orang. ' [ : :

5. Pusat..Kesehatan Masyarakat Bendungan Hilir penduduk yang .terkena
penyakit ISPA tahun 1134 orang dan tahun 2006, sampai Juli 2006 sebesar
725 orang.

6. Pusat Kesehatan Masyarakat Mampang Prapatan tshun 2005 penduduk
yang terkena penyakit ISPA sebesar 1674 ‘orang dan sampai Juli 2006
sebesar 837 orang,

Sebanyak 8359 orang menderita batuk-batuk.demam, panas tinggi dan
menderita penyakit influensa. Penyakit ISPA ini beresiko beristirahat berarti
tidak bekerja selama tiga hari. Kondisi kepala keluarga yang tidak bekerja
sangat mempengaruhi pendapatan ekonomi keluarga. Keluarga yang menderita

ISPA sebesar 39.7% ialah anak-anak dan 38,6 % adalah orang dewasa.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
I. Bahan pencemar udara yang berasal dari hasil aktivitas kendaraan
bermotor seperti karbon monoksida (CO), nitrogen dioksida (NO,), sulfur
oksida (S0O;), timbal (Pb), debu, dan kebisingan.
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s 20 Bahan Pencemar udara yanﬂ berasai dari aktivitas kendaraan bermotor -
i pada beberapa - lokasi pencramatan di Jakarta ‘secara’ umum ' rata-rata - s

mende}\an batas ambang baku muty udara ambient, kecuali gas karbon

5 '.monok&da yang teiah mencapaz 3592 3 ,gf, um® di lokasi’ Pencamatan
Jembatall senlan g1 dan debu yanc teiah mencapai 218 10: p,g/ nme di L
: 40 IOkﬂSl pengamatan gedung Wisma Mﬂema R

-'Bahan pencemar da:u akt1v1tas kendaraan bermotor sangat berbahaya bagi

g kehldupan manusia’ karena dapat menimbulkan penyakit seperti
menurunkan kemampuan darah membawa oksigen, melemahkan berpikir,
i penyakit jantung, pusing dan kematian, kelelahan dan sakit kepala (CO);
| fneﬁaperbérat penyakit saluran pernapasan, melemahkan pernafasan dan
iritasi mata (SO); memperberat penyakit jantung dan pernafasan, dan

- aritasi paru-paru (NO), menurunkan sintesa haemoglobin yang dapat
 menyebabkan anemia dan sistem pada syaraf pusat maupun syaraf tepi,
menghambat  aktivitas = enzim ferrochelatase, dan menggangeu
perkembangan syaraf pada anak-anak yang sangat berpengaruh terhadap
1Q pada anak (Pb); dan penyakit kanker, ménlperbex'at penyakit jantung
‘dan pernafasan, batuk, iritasi kerongkongan dan dada tak enak (debu);

- serta gangguan pendengaran (kebisingan).

LR PR
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